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ABSTRAK 

 Usaha minuman sarang burung memiliki prospek yang baik karena 

sarang burung merupakan sumber daya hayati yang banyak dijumpai di 

Indonesia dan juga jumlah kompetitor yang masih minim jika usaha 

didirikan di daerah Surabaya dan sekitarnya. Tahapan produksi yang 

dilakukan meliputi penimbangan, perendaman, penirisan, perebusan, 

pengenceran, dan pengemasan. Pengemasan dilakukan dalam botol plastik 

ukuran 250 mL. Kapasitas produksi yang direncanakan adalah 146 botol per 

hari dengan waktu kerja empat jam per hari. Usaha minuman sarang burung 

“Goldnest” didirikan dengan bentuk badan usaha perorangan. Produksi 

yang dilakukan berskala rumah tangga sehingga usaha ini tergolong ke 

dalam kelompok UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Lokasi 

produksi minuman sarang burung “Goldnest” direncanakan berada di Jl. 

Wonorejo IV/136, Surabaya. Bagian rumah yang digunakan sebagai tempat 

produksi adalah teras, dapur dan gudang. Hasil analisa ekonomi 

menghasilkan BEP sebesar 54,80%, POT sebesar < 5 tahun dan ROR 

setelah pajak sebesar 49,02%. Berdasarkan orientasi penjualan yang 

dilakukan selama satu bulan dan juga evaluasi yang telah dilakukan 

terhadap perencanaan pelaksanaan serta kendala-kendalanya, usaha 

minuman sarang burung “Goldnest” memiliki prospek untuk dilanjutkan 

dan dikembangkan.  
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ABSTRACT 

Business of bird's nest drink have a good prospect because the 

bird's nests are bioresources which are often found in Indonesia.and also the 

number of competitors is still minimal when the business was established in 

Surabaya and surrounding areas. Stages of production undertaken include 

weighing, soaking, draining, boiling, dilution, and packaging. Packaging is 

done in a 250 mL plastic bottles. The planned production capacity is 146 

bottles per day with a time of four hours per day of work. Enterprises drink 

bird's nest "Goldnest" form of business entity established by individuals. 

Production is carried out large-scale household thus it is classified into 

groups of MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises). Bird's nest 

beverage production site "Goldnest" is located on Jl. Wonorejo IV / 136, 

Surabaya. Part of the house used as a place of production is a terrace, 

kitchen and warehouse. The results of the economic analysis produces BEP 

amounted to 54.80%, POT of <5 years and ROR after tax of 49.02%. Based 

on the sales orientation for a month and also the evaluation has been done 

on the planning and implementation barriers, business of bird's nest drink 

"Goldnest" is prospective for continued and developed. 
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